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ABSTRAK 
Keistimewaan kawasan Desa Poncokusumo, Kabupaten Malang adalah 
lokasinya yang berdekatan dengan Desa Adat Ngadas Tengger Bromo. 
Sehingga kawasan tersebut menarik untuk menjadi lokasi penelitian 
dengan melihat tipologi bentuk fisik bangunan huniannya sejauh mana 
mendapat pengaruh dari Desa Ngadas. Penelitian bertujuan untuk melihat 
bagaimana tipologi bentuk fisik bangunan yang ada di kawasan Desa 
Poncokusumo, Kabupaten Malang untuk dipergunakan sebagai landasan 
teori bagi peneliti selanjutnya dalam menentukan dan memilih obyek 
arsitektur pada kondisi sejenis. 
 
Kata kunci : tipologi, bentuk fisik, bangunan hunian  
 

ABSTRACT 
The specialty of the Poncokusumo Village area, Malang Regency is its 
location close to the Ngadas Tengger Bromo Traditional Village. So that 
the area is interesting to be a research location by looking at the typology 
of the physical form of the residential building to what extent it is influenced 
by Ngadas Village. This study aims to see how the typology of the physical 
form of buildings in the Poncokusumo Village area, Malang Regency is 
used as a theoretical basis for further researchers in determining and 
selecting architectural objects in similar conditions. 
 
Keywords : tipology, physical form, residential 

 
 

1.  PENDAHULUAN 

Pemerintah daerah saat ini lebih mengarahkan perkembangan 
kawasan perkotaan ke arah kawasan pinggiran dan pedesaan di sekitarnya. 
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Kondisi tersebut juga memungkin para investor dan pengembang untuk 
mempercepat laju perkembangan kawasan-kawasan tersebut. 
Perkembangan sektor pariwisata saat ini juga menjadi potensi bagi 
perkembangan suatu daerah. Maka tak heran jika pemerintah daerah 
berupaya mendorong sektor tersebut dan mengembangkan juga kawasan di 
sekitar kawasan pariwisata. Tidak hanya prasarana fisik pada kawasan 
pariwisata, kualitas fisik permukiman masyarakatnya juga menjadi perhatian 
penting bagi pemerintah daerah. Dalam proses tersebut lingkungan 
merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi kondisi fisik pada 
permukiman  masyarakatnya. Hal ini disebabkan karena manusia selalu 
berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Hunian juga 
menjadi simbol perkembangan peradaban dan karakter budaya dari 
masyarakat yang mendiami wilayah tersebut. Kondisi tersebut terjadi pada 
lingkungan hunian masyarakat di perkotaan dan pedesaan.  

Kawasan Kecamatan Poncokusumo memiliki kondisi yang menarik 
karena berdekatan dengan Desa Adat Ngadas, Tengger Bromo. Kawasan 
yang berdekatan dan memiliki karakter yang sangat kental dengan adat 
istiadatnya menjadi salah satu alasan untuk menjadi lokasi studi penelitian. 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana tipologi fisik dari 
bangunan hunian masyarakat di kawasan Desa Poncokusumo dan sejauh 
mana pengaruh hunian masyarakat di Desa Ngadas terhadap hunian 
masyarakatnya, sehingga dapat dijadikan landasan teori bagi peneliti 
selanjutnya yang mempelajari tentang tipologi hunian masyarakat di 
kawasan dataran tinggi. 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Tipologi 

Pengertian tipologi menurut Wikipedia bahasa Indonesia adalah ilmu 
yang mempelajari tentang pengelompokan atau klasifikasi obyek penelitian 
berdasarkan tipe, jenis atau cirinya. Menurut Hartono : 2018, tipologi dalam 
arsitektur mempelajari tentang klasifikasi pengelompokan bangunan 
berdasarkan kondisi fisik dari bangunan. Sedangkan menurut Anthony Vidler 
dalam Hartono : 2018, penggolongan atau klasifikasi obyek arsitektur dalam 
upaya mempelajari tipologi arsitektur dapat dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi, meneliti, dan menyusun obyek dalam kelompok-kelompok 
yang memiliki persamaan dengan yang lain. Kesamaan obyek tersebut 
dapat dilihat dari bentuk dasarnya, sifat dasarnya, fungsi bangunan, 
langgam, kebudayaan maupun kesamaan sejarah atau asal usul dari obyek 
arsitektur tersebut (Suharjanto, 2013). 

2.2 Tipologi Bangunan Di Desa Terdekat 
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Tipologi bangunan hunian di kawasan Desa Ngadas Tengger dapat 
dikelompokkan berdasarkan geometri dan materialnya (Sukowiyono : 2011, 
2017). Berdasarkan bentuk geometrinya, hunian masyarakat di kawasan 
Desa Ngadas, Tengger dapat dibagi menjadi dua yaitu bangunan yang 
masih kelihatan lama (asli) dan bangunan baru (‘moderen’).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan berdasarkan material bangunan yang digunakan, tipologi 
bangunan dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu tipe tertutup, tipe 
terbuka, dan tipe modern (Sukowiyono : 2011, 2017). Tipe tertutup adalah 
kelompok bangunan hunian yang hanya memiliki pintu sebagai bukaannya, 
dengan dinding yang terbuat dari salah satu jenis material non permanen 
yaitu pasangan papan kayu atau anyaman bambu. Tipe terbuka adalah 
kelompok bangunan hunian yang sudah memiliki bukaan dalam bentuk pintu 
dan jendela kaca, serta menggunakan dinding dari kombinasi bahan 
permanen dan semi permanen yaitu pasangan batu bata dan papan kayu. 
Sedangkan tipe bangunan ‘moderen’ adalah kelompok bangunan hunian 
yang sudah menggunakan bahan material permanen secara menyeluruh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  
Tipe Bangunan Lama (Asli) 

Gambar 2. 
Tipe Bangunan Baru (‘Moderen’) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
(Sukowiyono : 2011. 2017) 

Gambar 3. 
Tipe Tertutup 

Gambar 4 

Tipe Terbuka 
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3.  METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian berada di Desa Pandansari, Kecamatan 
Poncokusumo, Kabupaten Malang yang berada di lereng pengunungan 
Tengger Bromo yang mempunyai suhu udara rata-rata 21,7ºC. pertanian 
merupakan sektor utama yang berkembang menjadi sumber mata 
pencaharian masyarakat setempat, di samping usaha mikro masyarakat 
yang berkembang dalam bidang industri rumah tangga pengolahan hasil 
pertanian dan peternakan kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
(Sukowiyono : 2011. 2017) 

Gambar 5 

Tipe ‘Moderen’ 

Gambar 6. 
Peta Desa Pandansari, Kec. Poncokusumo, Kab. Malang 

Sumber : Profil Desa 
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Langkah awal dalam mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan 
adalah dengan menentukan jenis dan sumber data yang diperlukan sesuai 
dengan kondisi eksisting yang ada di lokasi penelitian, dan selanjutnya 
mengelompokkan data yang didapat sesuai dengan variabel penelitian yang 
sudah ditetapkan. Dalam proses mengolah data penelitian digunakan 
metode kualitatif untuk dapat merekam semua perkembangan bangunan 
hunian masyarakat dan dapat menggali sebanyak-banyaknya permasalahan 
yang ada di permukiman masyarakat tradisional dan lingkungan sekitarnya. 
Karakteristik masing-masing jenis data dan kesulitan yang dihadapi selama 
proses pengumpulan data merupakan keistimewaan yang dihadapi peneliti 
untuk terjun langsung mengungkapkan fisik permukiman masyarakat di 
lokus penelitian. 

Kondisi pandemi menyebabkan kesulitan bagi penulis untuk bisa 
datang langsung ke lokasi penelitian, sehingga data awal penelitian dan 
sekaligus menjadi data primer berasal dari data yang sudah didapatkan oleh 
peneliti berdasarkan studi lapangan pada lokasi penelitian yang dilakukan 
sebelum masa pandemi. Data primer didapatkan dari tinjauan kondisi fisik 
yang ada di lokasi penelitian dan berdasarkan dokumentasi pribadi penulis 
berupa wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi foto, serta zonasi 
lokasi penelitian. Data sekunder didapatkan dari data statistik, kajian 
penelitian terdahulu, serta data geografis kawasan studi. Pengolahan data 
primer dilakukan dengan mengelompokkan bentuk fisik bangunan penduduk 
dan mengambil kesimpulan tipologi bentuk fisik bangunan berdasarkan 
pengelompokan bentuk fisik bangunan yang sejenis. Penentuan tipologi 
bentuk fisik bangunan hunian dilihat berdasarkan kondisi tampilan bangunan 
dari luar bangunan dan berdasarkan material bangunan yang dipergunakan 
sebagai elemen penutup bangunan.  

 
 

4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kondisi Masyarakat Desa Pandansari 

Permukiman merupakan bagian dari lingkungan yang memiliki fungsi 
sebagai tempat tinggal dan terbentuk dari kebudayaan masyarakat yang 
mendiami sehingga memiliki ciri khas tersendiri sesuai dengan budaya lokal 
yang terbentuk (Siswono, 1991). Desa Pandansari, Kecamatan 
Poncokusumo Kabupaten Malang berada pada kondisi geografis ± 600 – 
1200 m di atas permukaan laut, sehingga secara umum Desa Pandansari, 
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang memiliki suhu udara yang 
cenderung rendah layaknya daerah pegunungan. Wilayah Desa Pandansari, 
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang  terbagi menjadi tiga dusun, 
yaitu Dusun Krajan, Dusun Wonosari, dan Dusun Sukosari. Dari ketiga 
dusun tersebut yang lebih banyak dihuni masyarakatnya adalah Dusun 
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Krajan. Sedangkan dua area dusun lainnya sebagian besar menjadi area 
persawahan dan kebun milik penduduk. Masyarakat Desa Pandansari, 
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang sebagian besar memiliki 
mata pencaharian sebagai petani pada sawah atau kebun sayur-sayuran 
dan buah-buahan. Kondisi geografis desa tersebut yang berada di lereng 
pegunungan mendukung sektor pertanian penduduk setempat. Selain sektor 
pertanian, sebagian masyarakat Desa Pandansari berwirausaha dengan 
kegiatan mengolah hasil kebunnya sebagai makanan siap saji, misalnya 
keripik singkong atau keripik buah (Latifah, 2018). Selain bidang pertanian 
dan pengolahan hasil pertanian, sebagian dari masyarakat Desa 
Pandansari, Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang juga 
mengembangkan usaha peternakan.  

 

4.2 Kondisi Hunian Masyarakat Desa Pandansari 

Pengamatan bangunan hunian masyarakat dikelompokkan 
berdasarkan tampilan bentuk bangunan dan material yang diterapkan pada 
fisik bangunan. Penamaan tipologi bangunan juga mengacu pada 
penamaan tipologi bangunan yang digunakan pada penelitian terdahulu 
yang sudah dilakukan oleh peneliti pada kawasan lain dan kemudian 
dipadukan dengan kondisi yang berkembang pada lokasi penelitian saat ini, 
dengan tetap memperhatikan kebudayaan yang berkembang di 
masyarakatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 
Peta Lokasi Penelitian 

(Sumber : Profil Kecamatan) 
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4.2.1 Bangunan Hunian Semi Terbuka-Non Permanen 

Bangunan hunian tipe semi terbuka-non permanen memiliki karakter 
struktur atas (atap) menggunakan konstruksi atap pelana dengan bahan 
penutup atap terdiri dari genteng tanah liat di bagian atap dan tatanan papan 
kayu di bagian depan dan belakang atap. Struktur tengah bangunan (main 
structure) menggunakan konstruksi kayu untuk kolom dan penutup dinding 
dari tatanan papan kayu. Bukaan utama berada di bagian depan rumah 
yang terdiri dari pintu kayu dan jendela dengan penutup kaca yang 
berukuran selebar dinding depan rumah. Sedangkan di bagian samping 
rumah minim bukaan, jika ada hanya berupa pintu tambahan saja yang 
digunakan sebagai akses keluar masuk penghuni rumah dan tertengga 
terdekat yang sebagian besar memiliki hubungan kekerabatan. Berpijak 
pada kajian teoritik terdahulu yang telah dilakukan peneliti, bangunan hunian 
tipe ini disebut bangunan semi terbuka-non permanen. Bangunan tipe ini 
merupakan tipe bangunan dengan prosentase terbanyak di wilayah Desa 
Pandansari, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang, dengan luasan 
bangunan bervariasi mulai dari luasan kecil sampai dengan luasan besar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 
Bangunan Hunian Tipe Semi Terbuka-Non Permanen 

Sumber : Dokumentasi penulis 
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4.2.2 Bangunan Hunian Tipe Semi Terbuka-Semi Permanen 

Bangunan hunian tipe 2 memiliki ciri bangunan yang dengan kondisi 
bukaan yang hanya berada di bagian depan bangunan dengan penggunaan 
material bangunan gabungan antara material permanen (misalnya dinding 
dari batu bata) dan material non permanen (misalnya dinding dari tatanan 
papan kayu. Bangunan tipe ini sebagian besar masih memanfaatkan 
tatanan papan kayu pada sebagian fisik bangunannya, seperti terlihat pada 
contoh foto dokumentasi peneliti yang menggunakan tatanan papan kayu 
sebagai penutup atap atau sebagai penutup dinding.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.3 Bangunan Hunian Tipe Terbuka-Permanen 

Hunian dengan tipe terbuka pemanen menggunakan bahan material 
yang permanen pada keseluruhan bagian fisik bangunan. Bukaan berupa 
pintu dan jendela tidak hanya diposisikan pada bagian depan rumah, tetapi 

Gambar  9 
Bangunan Hunian Tipe Semi Terbuka Semi-Permanen 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

Gambar 10 
Bangunan Hunian Tipe Semi Terbuka Semi-Permanen 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
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juga pada bagian samping rumah. Model bangunan dalam hal ini tidak 
menjadi acuan bagi penentuan tipologi hunian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Tipologi bangunan hunian masyarakat di wilayah Desa Pandansari 
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang dapat dikelompokkan menjadi 
tiga tipe, yaitu tipe semi terbuka-non permanen, semi terbuka-semi 
permanen, dan tipe terbuka-permanen. Tipe bangunan hunian di wilayah 
Desa Pandansari, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang yang 
terbanyak adalah tipe semi terbuka-non permanen bila dibandingkan dua 
tipe lainnya yaitu tipe semi terbuka-semi permanen dan tipe terbuka-
permanen. 

 

 

Gambar 11 
Bangunan Hunian Tipe Terbuka-Permanen 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
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